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PENDAHULUAN 

Infertilitas di definisikan sebagai kegagalan untuk mencapai kehamilan yang 

diinginkan setelah 12 bulan hubungan seksual tanpa alat kontrasepsi. Infertilitas terjadi 

pada kurang lebih 10-15 persen pasangan suami istri yang menikah. Dengan 

perkembangan teknologi saat ini dan penggunaan teknik reproduksi buatan, kurang lebih 

setengah dari pasangan ini dapat mencapai kehamilan yang didambakannya.1
,2 

Perkembangan ultrasonografi dibandingkan dengan metode-metode lainnya telah 

menyebabkan perbaikan yang signifikan dalam manajemen modern kasus-kasus 

infertilitas pada wanita. Ultrasonografi transvaginal dapat digunakan membantu evaluasi 

siklus follikuler normal maupun siklus follikuler yang distimulasi, dapat digunakan untuk 

evaluasi sistem genitalia meliputi evaluasi endometrium, uterus, tuba dan juga sangat 

bermanfaat membantu aspirasi follikel, transfer embrio dan diagnosis patensi tuba. 

Adanya teknologi Doppler yang ditambahkan pada ultrasonografi transvaginal 

memungkinkan visualisasi pembuluh darah kecil intraovarium dan endometrium yang 

memungkinkan peneliti mempelajari perubahan fisiologi maupun patologis yang terjadi 

di ovarium dan uterus.3 

TRANSVAGINAL SONOGRAFI DAN TRANSVAGINAL SONOGRAFI 

t BERTEKNOLOGI DOPPLER DALAM BIDANG INFERTILIT AS 

t Dewasa ini peranan transvaginal sonografi (TVS) dalam bidang infertilitas sangat 

besar. TVS dapat dipergunakan untuk berbagai kepentingan dalam evaluasi masalah 

infertilitas wan ita. Manfaatnya kian besar dengan penambahan teknologi Doppler. 
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